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Abstract

Indonesia’s geographical condition, as a maritime country, has a wealth of natural resources
in the form of water, which has the potential to support the economy in the aquaculture sector.
One of them is the cultivation of freshwater fish ponds as has been carried out by the Maju
Rukun Community Group (PokMas) in Ngerong Village, Pasuruan. Lack of equipment and
knowledge in monitoring pond water conditions, resulting in problems with the fish nursery
process. This is because water is a living medium for aquatic organisms, thus determining the
survival of cultivated fish. Therefore, community service activities were held in the form of
implementing an appropriate technology device "Arsenik version 2" and a mobile application
that can be downloaded on Android to support water quality monitoring in aquaculture. In
addition, socialization, training, and seminars regarding parameters of good pond water quality
for fish farming were also provided to the Maju Rukun PokMas and the local community.
Based on the positive response from the community, the implementation of the Arsenic device
version 2 is considered very helpful in terms of monitoring the condition of pond water quality
because it has informative parameter values and an easy presentation to understand so that the
public can maintain the health of aquatic media for the aguaculture ecosystem in it.
Keywords: Aquaculture; Water Quality; Internet of Things; Sustainable Communities;
Sustainable Development.

Abstrak
Akuakultur sedang menjadi tren di bidang perikanan di Indonesia. Salah satunya yaitu
budidaya kolam ikan air tawar seperti yang telah dilaksanakan oleh Kelompok Masyarakat
(PokMas) Maju Rukun di Desa Ngerong, Pasuruan. Kurangnya peralatan dan pengetahuan
dalam pemantauan kondisi air kolam, mengakibatkan terkendalanya proses pembibitan ikan.
Hal ini dikarenakan air merupakan media hidup pada organisme akuatik sehingga
menentukan keberlangsungan hidup ikan yang dibudidayakan. Oleh karena itu, diadakan
kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa implementasi perangkat teknologi tepat guna
“Arsenik versi 2” dan aplikasi mobile yang dapat diunduh di Android untuk menunjang
pemantauan kualitas air pada budidaya perikanan. Selain itu, sosialisasi, pelatihan, dan
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seminar mengenai parameter kualitas air kolam yang baik untuk budidaya ikan juga diberikan
kepada PokMas Maju Rukun dan masyarakat setempat. Berdasarkan respon positif dari
masyakat, implementasi perangkat Arsenik versi 2 dinilai sangat membantu dalam hal
pemantauan kondisi kualitas air kolam karena memiliki nilai parameter yang informatif dan
penyajian yang mudah untuk dipahami sehingga masyarakat dapat menjaga kesehatan media
perairan untuk ekosistem akuakultur di dalamnya.

Kata kunci: Akuakultur; Kualitas Air; Internet untuk Segala; Komunitas Berkelanjutan;
Pembangunan Berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Pembudidayaan ikan menjadi salah satu sektor potensial guna menunjang perekonomian
Indonesia (Pramana, 2018). Akuakultur atau budidaya perairan merupakan rekayasa
manusia dengan menambahkan input dan energi untuk meningkatkan produksi organisme
akuatik (Rejeki et al., 2019). Pembudidayaan ikan berpotensi menguntungkan baik dalam
bentuk usaha utama maupun sampingan. Hal tersebut dikarenakan ikan jenis konsumsi
merupakan salah satu jenis pangan yang memiliki peran penting dalam pemenuhan
sumber gizi yang menjadi peluang besar bagi petani tambak ikan dalam memenuhi
permintaan pasar tersebut (Indartono et al., 2020). Memaksimalkan potensi pengolahan
ikan dalam rangka meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat pesisir
merupakan semangat yang terbarukan bagi Dinas Perikanan (KOMINFO, 2022).

Budidaya perikanan dan kolam pemancingan telah dilaksanakan oleh masyarakat Dusun
Karangploso, Desa Ngerong, Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan. Pembangunan
kolam dan bibit ikan merupakan pemberian program bantuan dari pemerintah setempat.
Pembangunan kolam ikan ditujukan pertama untuk pemancingan umum, yang kedua
adalah untuk pembibitan ikan mujair. Namun dengan sarana dan prasarana yang lengkap
tersebut, dirasa masih banyak kendala yang dihadapi oleh PokMas tersebut dalam
mengelola potensi perikanannya. Dalam hal ini, program Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) diusulkan dengan menggandeng mitra dari pokmas yang bergerak di bidang
perikanan air tawar, yaitu PokMas Maju Rukun.

Pada pengelolaan kolam ikan tersebut, terdapat hal yang menjadi perhatian dalam
kegiatan program PkM ini. Hal tersebut adalah kurangnya peralatan untuk memantau
kondisi air kolam dan kondisi ikan itu sendiri. Para anggota pokmas selaku pengelola
tambak ikan mengaku kesulitan untuk mengetahui apakah pengairan kolam ikan dalam
kondisi baik atau buruk. Dimana seharusnya pemantauan terhadap air pada kolam ikan
perlu dilakukan dengan intensif agar tidak mengganggu proses perkembangbiakan ikan.

Pemanfaatan air kolam yang belum optimal merupakan salah satu permasalahan umum
di bidang budidaya ikan yang berdampak pada proses produksi biota perairan yang
memiliki nilai ekonomi (Nugroho et al., 2012; Vedita, 2022). Air menjadi media hidup
dari organisme akuatik karena memiliki peran penting dalam kegiatan budidaya
perikanan. Keberlangsungan hidup ikan yang dibudidayakan ditentukan oleh kualitas air
yang baik (Fauzia & Suseno, 2020; Scabra & Setyowati, 2019). Menurut info, volume
ikan yang berada pada kolam ikan melebihi kapasitasnya. Hal tersebut tentunya akan
mempengaruhi kondisi pengairan dari semua parameter akuakultur, terutama dari aspek
ketersediaan oksigen terlarut. Dimana kondisi air kolam tentunya akan berpengaruh
terhadap perkembangan ikan.
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Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang sebelumnya, terdapat program yang telah
dijalankan yaitu mengimplementasikan sistem pemantauan online untuk pertanian
hidroponik menggunakan perangkat Arsenik versi 1 yang menerapkan teknologi
otomatisasi yang menggunakan mikrokontroler dan Internet of Things. Adanya perangkat
Arsenik versi 1 membuatnya lebih mudah untuk kultivasi tanpa harus memeriksa
sepanjang waktu(lswanto et al., 2020; Megantoro et al., 2022). Teknologi tersebut
merupakan teknologi yang digunakan untuk mengoptimalkan fungsi air pada sistem
hidroponik. Oleh karena itu, perangkat Arsenik versi 2 dengan teknologi I0T dan system
pemantauan online yang sama dapat diterapkan juga dalam sistem pemeliharaan air
kolam ikan.

Dengan demikian, solusi yang ditawarkan pada permasalahan kondisi air kolam tambak
ini yaitu dengan diadakannya sebuah kegiatan dalam rangka pemanfaatan teknologi tepat
guna yaitu sistem otomasi untuk memantau kondisi air kolam tambak dengan perangkat
Arsenik versi 2. Dengan adanya penerapan teknologi tepat guna tersebut, diharapkan
dapat menjadi solusi atas permasalahan yang ada pada mitra. Dengan ada perangkat
Arsenik versi 2 ini, akan mempermudah operator/teknisi tambak ikan dalam memantau
kondisi pengairan tambak ikan air tawar. Operator hanya perlu memantau secara real-
time melalui smartphone Android dengan aplikasi yang dibuat. Dengan kemudahan dan
teknis yang lebih otomatis, diharapkan dapat meningkat pemahaman operator/ teknisi
tambak ikan tentang teknik perikanan air tawar. Selain perancangan sistem, nantinya akan
dilaksanakan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan oleh ahli di bidang teknologi
terapan dan perikanan air tawar. Adanya perangkat Arsenik versi 2 dapat meningkatkan
efisiensi pekerjaan dan efisiensi produksi, sehingga akan menaikkan pendapatan tambak
kolam ikan air tawar.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Pada kegiatan Pengabdian Masyarakat ini, sasaran yang dituju adalah kelompok
masyarakat (pokmas) pengelola tambak ikan air tawar Maju Rukun yang berlokasi di
wilayah Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan. Adapun cakupan-cakupan materi
yang akan disampaikan pada kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut, yaitu 1) materi
tentang teknik akuakultur untuk pengembangan perikanan air tawar; 2) pengenalan
konsep kerja Arsenik versi 2 dan prosedur penggunaan sistem.
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Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
implementasi dan sosialisasi penggunaan perangkat Arsenik versi 2 dan aplikasi mobile
Arsenik versi 2. Perangkat Arsenik versi 2 dipasang di kolam pemancingan untuk
memantau kondisi air budidaya perikanan, sedangkan Lutron model YK-2001PHA
digunakan sebagai alat ukur dasar untuk membandingkan data. Kedua perangkat tersebut
dilengkapi dengan sensor-sensor yang dapat mengukur suhu air, kekeruhan (TDS),
keasaman (pH), konduktivitas air, oksidasi air (ORP), dan oksigen terlarut (Dissolved
Oxygen). Penggunaan perangkat ini memudahkan petani kolam ikan dalam memantau
kualitas air dan kesehatan ikan dengan akurasi dan efisiensi tinggi, serta membantu dalam
pengambilan keputusan yang tepat untuk menjaga kesehatan media perairan dan
ekosistem akuakultur.

Sedangkan kegiatan pelatihan dilakukan dengan melibatkan tim dosen dan mahasiswa.
Kegiatan pelatihan ini menargetkan seluruh anggota PokMas dan beberapa perwakilan
perangkat desa. Materi pelatihan ini adalah tentang tata cara penggunaan perangkat
Arsenik 2 untuk memantau kondisi media tambak ikan serta bagaimana medeteksi tingkat
kesehatan media air tambak ikan. Kegiatan pelatihan ini dilakukan di lokasi tambak ikan
dan dilakukan secara teknis didampingi oleh dosen dan mahasiswa. Selain tentang
operasional perangkat, pelatihan ini juga memberikan materi bagaimana membaca
parameter secara offline dan online. Pembacaan parameter akuakultur secara online
dilakukan dengan aplikasi berbasis Android.

Kemudian untuk kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan materi penjelasan tentang
teknik pemantauan kondisi media perikanan air tawar serta parameter-parameter
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akuakultur yang penting untuk diperhatikan dalam pemeliharaan media air yang sehat
untuk ikan. Kegiatan sosialisasi ini menargetkan anggota PokMas, beberapa jajaran
perangkat desa, serta perkumpulan ibu-ibu UKM setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan ini, perangkat Arsenik versi 2 telah dibuat sebelum pelaksanaan sosialisasi
dan pelatihan di lokasi tambak ikan. Berdasarkan masalah yang diketahui dari hasil survei
sebelumnya, anggota tim menemukan beberapa masalah terkait teknis pemantauan dan
pembacaan kondisi air tambak ikan. Selain itu juga tentang pengetahuan anggota PokMas
yang kurang tentang parameter-parameter kondisi tambak ikan. Demikian setelah
diketahui masalah yang ada di lapangan, maka sangat cocok jika diterapkan teknologi
yang dipunyai oeh perangkat ini.

Perangkat Arsenik versi 2 digunakan sebagai luaran dan media pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Perangkat Arsenik versi 2 ini berfungsi untuk memantau kondisi kualitass
air kolam ikan secara online dan real-time.

/' a 1. erangat Arsenik versi

Gambar 2 merupakan wujud dari perangkat Arsenik versi 2. Pada perangkat Arsenik versi
2, semua sensor terintegrasi dengan board mikrokontroler ESP32. Board mikrokontroler
ini mengambil data dari setiap sensor, mengolah menjadi data pengukuran, menampilkan
data-data tersebut di LCD, menyimpan data-data ke SD card, lalu menyatukan data-data
tersebut menjadi 1 dataset dan dikirim ke real-time database di Google Firebase. Aplikasi
Android yang di-install di perangkat ponsel pintar digunakan untuk menampilkan semua
parameter pengukuran dan memberikan peringatan sistem kondisi perairan akuakultur.

Sosialisasi tentang perangkat Arsenik versi 2 ini dilaksanakan dalam kegiatan pelatihan.
Pelatihan dilaksanakan dengan penggunaan dan operasional langsung di lapangan, yaitu
di lokasi tambak ikan. Cara penjelasan kepada target adalah dengan melakukan
pengukuran langsung, dan cara membaca data real-time baik secara offline maupun online
dengan smartphone.

3.1 Implementasi dan pengujian perangkat teknologi tepat guna
Perangkat Arsenik versi 2 ini telah diuji coba terlebih dahulu pada pengukuran kondisi

336



Prisma Megantoro, et al: Optimalization and Socialization of Internet-Based Aquaculture Media
Condition Monitoring Technology, Arsenik 2.

akuakultur kolam ikan UNAIR Kampus C.

versi 2.

Kegiatan uji parameter kondisi kualitas air kolam dilakukan di dua kolam ikan yaitu
kolam pembibitan dan pemancingan. Kegiatan ini merupakan langkah awal dari
pengimplementasian perangkat sebelum digunakan oleh masyarakat dalam pemantauan
kondisi kualitas air pada kolam ikan. Selain pengujian pada perangkat Arsenik versi 2,
dilakukan juga pengujian dan pemantauan kondisi air kolam ikan menggunakan Lutron
model YK-2001PHA guna mendapatkan analisis perbandingan data yang diperoleh dari
kedua perangkat tersebut. Adanya analisis perbandingan data yaitu agar dapat dipastikan
bahwa ketersediaan data pengujian akurat dan sistem pemantauan Arsenik versi 2
berfungsi dengan baik.

Dari kegiatan pengujian Arsenik versi 2 dan Lutron model YK-2001PHA, didapatkan
data kondisi kualitas air kolam ikan. Parameter dari pengujian perairan akuakultur
tersebut, yaitu; suhu air, tingkat kekeruhan (TDS), tingkat keasaman (pH), tingkat
konduktivitas air, tingkat oksidasi air (ORP), dan level oksigen terlarut (dissolved
oxygen).

Para petani anggota PokMas kolam ikan memberikan tanggapan positif dan merasa
sangat terbantu dalam hal pemantauan kondisi air kolam ikan. Mereka mempunyai
antusias yang tinggi tentang materi pelatihan dan sosialisasi yang telah dilaksanakan. Para
anggota PokMas tersebut akan menerapkan pengetahuan dan teknologi dari Arsenik versi
2 untuk penggunaan yang berkelanjutan. Materi-materi yang informatif dan penyajian
yang mudah untuk dipahami dapat memudahkan para petani kolam ikan menggunakan
perangkat Arsenik versi 2 sehingga dapat menjaga kesehatan media perairan untuk
ekosistem akuakultur di dalamnya.

3.2 Aplikasi Android Arsenik monitor

Perangkat Arsenik versi 2 memiliki metode pengukuran data parameter akuakultur yang
berdifat real-time. Data-data parameter akuakultur yang terukur disajikan pada layar LCD
dan disimpan pada media penyimpanan dan dapat diamati secara real-time dengan
smartphone. Aplikasi pada smartphone dibuat secara khusus sesuai dengan cara kerja dan
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konsep dari perangkat Arsenik versi 2. Aplikasi Arsenik ini berbasis Android dan hanya
bisa diunduh oleh pengguna smartphone Android di Play Store.

n27 > > A © Sl G
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Gambar 3. Tampilén menu utama aplikasi Android Arsenik.

Pada menu utama aplikasi Arsenik ini, disajikan semua parameter pengukuran media
akuakultur. Sebelumnya, pengguna wajib log in untuk dapat mengakses semua fitur yang
ada pada aplikasi. Pengguna dapat mengamati perubahan parameter akuakultur tersebut
secara real-time dengan interval pembaruan data setiap 2 menit. Selain ke-enam
parameter akuakultur, juga disajikan menu posisi atau location dari perangkat Arsenik
versi 2. Hal tersebut berguna karena perangkat Arsenik versi 2 dibuat secara portable
sehingga dapat ditempatkan dimana pun. Untuk akses menu utama dari aplikasi Arsenik
ini, pengguna harus mendaftarkan akun email (gmail) kepada administrator.
Administrator aplikasi adalah anggota peneliti atau pengembang perangkat Arsenik, yaitu
mahasiswa sebagai asisten penelitian dan dosen.

3.3 Pemberdayaan komunitas/masyarakat

Dalam kegiatan implementasi teknologi tepat guna pada kegiatan pengabdian masyarakat
ini tidak hanya melibatkan dosen dan mahasiswa, namun juga masyarakat. Pelibatan
masyarakat meliputi kegiatan pelatihan dan pendampingan tentang pengoperasian
perangkat Arsenik versi 2 serta metode dalam melakukan teknik akuakultur untuk kolam
ikan. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini para anggota Pokmas Maju Rukun
diberdayakan untuk dapat mengoperasikan perangkat dan digunakan untuk pemantauan
serta pengukuran parameter perairan kolam ikan. Hal itu dilakukan untuk menjaga
kualitas pembibitan ikan di lokasi.

Pada kegiatan pelatihan Arsenik versi 2, masyarakat diberikan pemahaman tentang
prosedur penggunaan aplikasi Arsenik Versi 2. Masyarakat dihimbau untuk mengunduh
aplikasi Arsenik versi 2 di Google Play Store. Kemudian Mereka diminta untuk
mendaftarkan email mereka kepada operator Arsenik versi 2. Operator kemudian akan
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mendaftarkan email tersebut ke Firebase untuk membuka akses login, sehingga
masyarakat dapat memantau parameter kolam ikan mereka secara real-time. Dengan
adanya pemahaman mengenai prosedur tersebut, masyarakat dapat dengan mudah
mengakses dan memantau kondisi air pada kolam ikan mereka melalui aplikasi Arsenik
versi 2. Selain itu aplikasi arsenik versi 2 ini memberikan keleluasaan dan kenyamanan
dalam mengoptimalkan budidaya perikanan mereka.

Dalam kegiatan ini, para pengguna atau operator tidak membutuhkan kemampuan
spesifik dalam pengoperasian perangkat. Yang diperlukan hanyalah pengetahuan dasar
mengenasi parameter-parameter akuakultur yang telah dijelaskan pada kegiatan
sosialisasi.
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Gambar 4. Pelatihan opersmnaler'ngkat Arsenik versi 2.

Gambar 5 merupakan kegiatan pelatihan operasional perangkat Arsenik versi 2 kepada
para anggota Pokmas Maju Rukun beserta para warga dan perangkat desa yang begitu
antusias dengan penggunaan perangkat Arsenik versi 2 ini.

Gambar 6. Penyerahan perangkat teknologi tepat guna Arsenik versi 2.

Bagi mereka, adanya perangkat ini akan dapat mempermudah pekerjaan untuk
memelihara dan merawat ekosistem kolam ikan pembibitan. Berbagai macam respon
positif datang sebagai bagian dari pelatihan dalam rangka untuk menambah pengetahuan
masyarakat tentang teknik pemantauan akuakultur serta penggunaan aplikasi Arsenik
yang berbasis Android.
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3.4 Sosialisasi teknologi tepat guna

Kegiatan sosialisasi dan seminar juga merupakan program pemberdayaan masyarakat.
Adanya kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan agar dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat terutama PokMas Maju Rukun mengenai teknologi tepat guna yang akan
diterapkan pada teknik budidaya ikan. Selain dihadiri oleh anggota PokMas, sosialisasi
ini juga dihadiri oleh para perangkat desa, kelompok ibu-ibu PKK, serta delegasi dari
Petronas University Malaysia. Hal tersebut seiring dengan adanya kegiatan kerja sama
internasional SIDAFIT 2023 yang diselenggarakan oleh FTMM UNAIR. Demikian peran
dari kegiatan SIDAFIT ini adalah menyediakan fasilitas dari delegasi Petronas University
untuk ikut serta memberikan kontribusi kepada kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Gambar 7 merupakan dokumentasi kegiatan sosialisasi mengenai perangkat Arsenik versi
2. Materi yang disosialisasikan yaitu 1) teknik akuakultur dalam pembibitan ikan air
tawar, 2) sistem instrumentasi untuk mengukur tingkat kesehatan media air pada teknik
akuakultur, serta 3) penjelasan mengenai teknologi tepat guna yang diterapkan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu Arsenik versi 2.

Selanjutnya tingkat pemahaman para target pelatihan dan sosialisasi dilakukan dengan
tanya jawab secara langsung. Selain itu juga para anggota PokMas diminta
mengoperasikan perangkat secara mandiri. Demikian metode tersebut dapat
mengindikasikan bahwa para mitra target mempunyai pemahaman yang meningkat
tentang teknik pemantauan dan pembacaan kondisi tambak ikan.

PENUTUP

Simpulan. Pengabdian Masyarakat yang mengimplementasikan perangkat
teknologi tepat guna "Arsenik versi 2" dan aplikasi mobile untuk pemantauan kualitas air
pada budidaya perikanan telah memberikan manfaat yang signifikan. Dengan
pemantauan yang efektif dan parameter yang informatif, masyarakat dapat menjaga
kualitas air kolam secara optimal, berkontribusi pada ekosistem akuakultur, serta mampu
mengoptimalkan hasil budidaya perikanan. Selain itu, pemberdayaan melalui pelatihan
dan sosialisasi kepada PokMas Maju Rukun dan masyarakat setempat juga terbukti
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efektif. Dukungan teknologi mobile dalam bentuk aplikasi Android memudahkan akses
dan pemantauan kualitas air secara real-time.

Saran. Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui implementasi perangkat
teknologi tepat guna, masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan sebaik mungkin
Arsenik versi 2 sehingga dapat dilakukan pemantauan kondisi kualitas air kolam ikan
mujair serta mendukung keberlanjutan sektor perikanan dari peningkatan pemahaman
masyarakat tentang teknologi tepat guna.
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